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ABSTRACT

Bayu,  Trilaksono.  2022.  Survey  of  Physical  Education,  Sports  and  Health
Facilities  and  Infrastructure  (PJOK)  in  SDNSe,  Kabuh  District,  Jombang
Regency  for  the  2021/2022  Academic  Year.  Thesis,  Physical  Education  and
Health Study Program (PJOK) STKIP PGRI Jombang. Puguh Satya Hasmara,
M.Pd.

Keywords: survey, sarpras, health education, covid 19.
The lack of appropriate physical education learning facilities and infrastructure
will make the learning process less smooth and the learning objectives are not
fully  achieved  because  the  lack  of  physical  education  facilities  can  prevent
students  from  manipulating  motion.  Students  will  queue  in  changing  using
physical education equipment, students will become bored and students will rest a
lot. This will result in fitness will not be achieved. This must be avoided for the
sake of student fitness,  so physical education facilities must be adjusted to the
number  of  students  and  condition  them  properly  so  that  physical  education
learning can run smoothly and support.
The  research  design  used  in  this  study  was  a  survey.  In  this  study,  the  data
collection  technique  used  a  questionnaire.  This  study  aims  to  determine  the
availability  and  condition  of  sports  facilities  and  infrastructure  in  SDN  Se-
Kecamatan Kabuh Jombang Regency. This research includes survey research and
the approach used is a descriptive approach. Researchers will collect data, then
the  data  is  entered  into  a  laptop,  then  the  data  is  done  using  the  SPSS  20
application. Data collection is in February 2022. The focus of the research is on
the survey of physical education, sports, and health infrastructure.
The  results  of  the  categorization  of  the  number  and  condition  of  physical
education  facilities  and infrastructure  that  have  been  analyzed  and processed
data using SPSS 20. 20% are categorized as poor, 70% moderate and 10% good.
There are 4 elementary schools in the poor category, namely SDN Banjardowo I,
SDN Sukodadi I, SDN Pengampon II and SDN Munungkerep II. In the medium
category there are 14 institutions, namely SDN Karangpakis II, SDN Banjardowo
II, SDN Kauman II, SDN Sumberingin,  SDN Kedungjati I,  SDN Kedungjati  II,
SDN Kabuh,  SDN Karangpakis  I,  SDN Sukodadi  II,  SDN Mangunan  I,  SDN
Mangunan II, SDN Sumberaji I, SDN Genenganjasem and SDN Sumbergondang



While there are 2 institutions that have good facilities and infrastructure, namely:
SDN Pengampon I and SDN Tanjungwadung Kabuh Jombang.

ABSTRAK

Bayu,Trilaksono.  2022.  Survei  Sarana  dan  Prasarana  Pendidikan  Jasmani,
Olahraga  dan  Kesehatan  (PJOK)  di  SDNSe  Kecamatan  Kabuh  Kabupaten
Jombang Tahun  Pelajaran  2021/2022. Skripsi,  Program  Studi  Pendidikan
Jasmani dan Kesehatan (PJOK) STKIP PGRI Jombang.  Puguh Satya Hasmara,
M.Pd.

Kata kunci: survei, sarpras,Pendidikan Jasmani,covid 19. 
Kurang sesuainya sarana dan prasarana pembelajaran pendidikan jasmani

akan  membuat  proses  pembelajaran  menjadi  kurang  lancar  dan  tujuan
pembelajaran  tidak  sepenuhnya  tercapai  karena  kurangnya  sarana  pendidikan
jasmani  dapat  menghambat  memanipulasi  gerak  pada  siswa.  Siswa  akan
mengantri  dalam pergantian menggunakan peralatan pendidikan jasmani,  siswa
akan  menjadi  bosan  dan  siswa  banyak  beristirahat.  Ini  akan  mengakibatkan
kebugaran tidak akan tercapai. Hal tersebut harus dihindari demi kebugaran siswa,
maka  sarana  pendidikan  jasmani  harus  disesuaikan  dengan  jumlah  siswa  dan
mengkondisikannya  dengan  baik  agar  pembelajaran  pendidikan  jasmani  dapat
berjalan dengan lancar dan mendukung.

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei.Pada
penelitian ini teknik pengambilan data dengan menggunakan angket.Penelitian ini
bertujuan  untuk  mengetahui  ketersediaan  dan  kondisi  sarana  dan  prasarana
olahraga  di  SDN  Se-Kecamatan  Kabuh  Kabupaten  Jombang.Penelitian  ini
termasuk  penelitian  survei  dan  pendekatan  yang digunakan  adalah  pendekatan
deskriptif.Peneliti  akan  menggumpulkan  data  selanjutnya  data  tersebut
dimasukkan kedalam laptop selanjutnya data tersebut dikerjakan dengan aplikasi
SPSS  20.Pengambilan  data  pada  bulan  Pebruari  2022.Fokus  penelitian  yakni
tentang Survei   sarana prasarana pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan.

Hasil  kategorisasi  jumlah  dan  kondisi  sarana  dan  prasarana  pendidikan
jasmani yang telah dianalisis dan mengolahan data menggunakan SPSS 20. 20%
termasuk kategori kurang, 70% sedang dan 10% baik. Terdapat 4 Sekolah Dasar
yang  berkategori  kurang,  yakni  SDN  Banjardowo  I,  SDN  Sukodadi  I,  SDN
Pengampon II dan SDN Munungkerep II. kategori sedang ada 14 Lembaga, yakni
SDN Karangpakis II, SDN Banjardowo II, SDN Kauman II, SDN Sumberingin,
SDN Kedungjati I, SDN Kedungjati II, SDN Kabuh, SDN Karangpakis I, SDN
Sukodadi  II,  SDN  Mangunan  I,  SDN  Mangunan  II,  SDN  Sumberaji  I,  SDN
Genenganjasem  dan  SDN  Sumbergondang   Sedangkan  SDN  yang  memiliki
sarana dan prasarana kategori baik  ada 2 Lembaga yaitu: SDN Pengampon I dan
SDN Tanjungwadung Kabuh Jombang.



PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG

Pendidikan  adalah  suatu  proses  pembelajaran  yang  dilakukan  secara
sadar  untuk  kelangsungan  kehidupan  manusia  yang  bertujuan  untuk
mengembangkan  potensi  yang  dimiliki.  Belajar  mengajar  pada  dasarnya
merupakan proses interaksi edukatif antara guru dan siswa yang meliputi tiga
aspek, yakni aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.

Pendidikan  jasmani  pada  dasarnya  merupakan  pendidikan  melalui
aktivitas  jasmani,  fisik,  permainan  dan  olahraga  terpilih  yang  dijadikan
sebagai media untuk mencapai perkembangan individu secara menyeluruh.

Dunia  pendidikan  tidak  akan  berkembang  tanpa  memperbaiki  proses
belajar mengajar yang mampu mengembangkan daya kreatifitas dan aktivitas
siswa,  sehingga siswa memperoleh  hasil  yang maksimal.  Oleh  karena  itu
belajar sangatlah penting bagi siswa untuk memperoleh hasil yang maksimal.

Disamping  itu  sebagai  guru  pendidikan  jasmani  harus  mampu
menjalankan profesinya secara baik,  professional,  dan bertanggung jawab.
Guru  berperan  untuk  mendidik  dan  memberikan  ilmu  yang  bermanfaat
kepada peserta didiknya agar kelak mempunyai bekal yang cukup di masa
depanya.  Melalui  pendidikan  jasmani  diharapkan  agar  kemampuan  siswa
dapat berkembang dan berketerampilan secara komplek baik fisik, mental,
maupun intelektual

Selama  ini  perkembangan  olahraga  semakin  pesat  bahkan  sudah
memasyarakat,  sehingga  sebagian  masyarakat  telah  memandang  olahraga
sudah  menjadi  bagian  dalam  hidupnya,  bahwa  mekakukan  olahraga
merupakan suatu yang sama pentingnya dengan kebutuhan lainnya.  Sudah
sewajarnya  apabila  kebutuhan  sarana  dan  prasarana  perlu  ada  dan
ditingkatkan supaya dapat melakukan kegiatan olahraga perlu didasari bahwa
sarana dan prasarana sangat dibutuhkan dalam melakukan olahraga, karena
tanpa sarana dan prasarana olahraga tidak dapat berkembang sesuai dengan
perkembangan olahraga di Negara lain.

Berhasil dan tidaknya proses belajar mengajar Pendidikan Jasmani dan
Kesehatan ditentukan oleh beberapa faktor yaitu faktor internal dan faktor
eksternal.  Faktor internal  yaitu guru dan sarana dan prasarana Pendidikan
Jasmani sebagai alat untuk menjalankan kegiatan belajar mengajar Sekolah.
Faktor eksternal yaitu meliputi faktor keluarga, faktor lingkungan dan faktor
masyarakat. 

Sarana  atau  alat  adalah  segala  sesuatu  yang  diperlukan  dalam
pembelajaran  pendidikan  jasmani.  Sarana  pendididkan  jasmani  pada
dasarnya  merupakan  segala  sesuatu  yang  sifatnya  tidak  permanen,  dapat
dibawa  kemana-mana  atau  dipindahkan  dari  satu  tempat  ke  tempat  lain.
Contoh: bola, raket, pemukul, tongkat, balok, raket tenis meja, dll.



Prasarana atau perkakas adalah segala  sesuatu yang diperlukan dalam
pembelajaran  pendidikan  jasmani,  mudah  dipindah  (bisa  semi  permanen)
tetapi  beat  atau  sulit.  Contoh:  matras,  peti  lompat,  kuda-kuda,  palang
tunggal,  palang sejajar,  palang bertingkat,  meja  tenis meja,  trampolin  dan
lain-lain.  Perkakas  ini  idealnya  tidak  dipindah-pindah,  agar  tidak  mudah
rusak,  kecuali  kalau  memang  tempatnya  terbatas  sehingga  harus  selalu
bongkar pasang

Kurang  sesuainya  sarana  dan  prasarana  pembelajaran  pendidikan
jasmani  akan  membuat  proses  pembelajaran  menjadi  kurang  lancar  dan
tujuan  pembelajaran  tidak  sepenuhnya  tercapai  karena  kurangnya  sarana
pendidikan jasmani dapat menghambat memanipulasi gerak pada siswa.

Akhir tahun pelajaran 2019/2020 pandemi Covid 19 menyerang Negara
Indonesia.Virus ini mengakibat masyarakat Indonesia diharuskan untuk jaga
jagak  dan  menjaga  kesehatan  untuk  mengurangi  penyebaran  covid
19.Keadaan  seperti  ini  juga  berpengaruh  pada  pembelajaran  di
sekolah.Menteri  Pendidikan  dan  Kebudayaan  Nadiem  Anwar  Makarim
menyatakan siap mendorong penerapan sistem pembelajaran jarak jauh.

Beberapa penyebab memungkinkan hal ini terjadi dalam pembelajaran
saat guru menerangkan teori secara  online  dan  daring,  baik menggunakan
video maupun power point.Pada pembelajaran online sarana dan prasarana di
Sekolah  Dasar  sama  pentingnya  dengan  saat  luring.  Yakni  sarana  dan
prasarana  digunakan  guru  pendidikan  jasmani  untuk  membuat  media
pembelajaran, baik berupa video atau lainnya.

Pada penelitian yang berjudul Survei Sarana dan Prasarana Pendidikan
Jasmani,  Kesehatan,  dan Olahraga(PJOK) di  SDN Se-Kecamatan Kabuh
Kabupaten  Jombang  Tahun  Pelajaran  2021/2022  penulis  mengangkat
masalah survei tentang sarana dan prasarana pendidikan jasmani, kesehatan,
dan olahraga(PJOK) di  SDN Se-Kecamatan Kabuh Kabupaten Jombang saat
pandemi Covid 19.

KAJIAN PUSTAKA
A. Pengertian Pendidikan Jasmani

Pendidikan  jasmani  pada  hakikatnya  adalah  proses  pendidikan
memanfaatkan aktivitas fisik untuk menghasilkan perubahan holistik dalam
kualitas individu, baik dalam hal fisik, mental, serta emosional. Pendidikan
jasmani  dilaksanakan  sebagai  salah  satu  alat  dalam  mencapai  tujuan
pendidikan nasional, dengan cakupan aspek kognitif, afektif, psikomotor, dan
fisik.  Purwanto  (2007:  151)  pendidikan  jasmani  adalah  salah  satu  segi
pendidikan  yang sungguh-sungguh penting,  yang tidak  dapat  terlepas  dari
segi-segi  pendidikan  yang  lain.  Hastuti  (2008:  62)  Pendidikan  jasmani
merupakan  bentuk  pembelajaran  yang  menggunakan  aktifitas  fisik  yaitu
belajar untuk bergerak dan belajar melalui gerak. 



Beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan jasmani
merupakan  upaya  mendidik  melalui  aktivitas  jasmani.  Pendidikan  jasmani
adalah  suatu  proses  pendidikan  melalui  aktivitas  gerak  atau  jasmani  yang
dilakukan  oleh  seseorang  yang  bertujuan  untuk  mengembangkan  dan
membina kekuatan-kekuatan jasmani pada setiap manusia.

B. Pengertian Sarana dan Prasarana 
1. Sarana  atau  alat  adalah  segala  sesuatu  yang  diperlukan  dalam

pembelajaran  pendidikan jasmani.  Sarana  pendididkan  jasmani  pada
dasarnya  merupakan  segala  sesuatu  yang  sifatnya  tidak  permanen,
dapat  dibawa  kemana-mana  atau  dipindahkan dari  satu  tempat  ke
tempat lain. Contoh: bola, raket, pemukul, tongkat, balok, raket tenis
meja, dll.

2. Prasarana atau perkakas adalah segala sesuatu yang diperlukan dalam
pembelajaran  pendidikan  jasmani,  mudah  dipindah  (bisa  semi
permanen) tetapi  beat atau sulit.  Contoh: matras,  peti  lompat,  kuda-
kuda,  palang  tunggal,  palang  sejajar,  palang  bertingkat,  meja  tenis
meja,  trampolin  dan lain-lain.  Perkakas  ini  idealnya  tidak dipindah-
pindah,  agar  tidak  mudah  rusak,  kecuali  kalau  memang  tempatnya
terbatas sehingga harus selalu bongkar pasang

METODE PENELITIAN
Desain  penelitian  yang digunakan  dalam penelitian  ini  adalah  survei.Pada

penelitian ini teknik pengambilan data dengan menggunakan angket.Penelitian ini
bertujuan  untuk  mengetahui  ketersediaan  dan  kondisi  sarana  dan  prasarana
olahraga  di  SDN  Se-Kecamatan  Kabuh  Kabupaten  Jombang.Penelitian  ini
termasuk  penelitian  survei  dan  pendekatan  yang digunakan  adalah  pendekatan
deskriptif.

Variabel dalam penelitian ini adalah keadaan sarana dan prasarana pendidikan
jasmani  adalah  jumlah keberadaan,  kondisi  dan  status  kepemilikan  sarana  dan
prasarana pendidikan jasmani sebagai penunjang tercapainya tujuan pembelajaran
pendidikan  jasmani  sehingga  dapat  terlaksana  secara  optimal  sesuai  dengan
fungsinya.

Populasi  dari  penelitian  ini  adalah  SDN Se-Kecamatan  Kabuh  Kabupaten
Jombang  yang  berjumlah  20  SDN  Semua  populasi  dijadikan  objek  sehingga
penelitian ini dapat dinyatakan sebagai penelitian populasi.

Analisis  yang  digunakan  adalah  deskriptif  kuantitatif  dengan  cara
mengklasifikasikan  jenis  data  yang  diperoleh dari  lembar  obsevasi  dan
dikelompokkan.  Data  dikategorikan  mengenai  jumlah  keberadaan,  kondisi  dan
status  kepemilikan  sarana  dan  prasarana  pendidikan  jasmani  dengan  rumus
klasifikasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Mean (M)
Mean adalah teknik penjelasan kelompok yang didasarkan pada

nilai rata-rata sarpras madrasahyang diteliti.
b. Standar deviasi 



Standar deviasi adalah  sebuah nilai statistik yang di manfaatkan
untuk  menentukan  sebuah  sebaran  data  dalam  suatu  sampel,  serta
seberapa dekat titik data individu ke mean atau rata – rata nilai sampel
nya.

Untuk menentukan ketersediaan dan kondisi sarana dan prasarana
di SDN Se-Kecamatan Kabuh Kabupaten Jombang dikategorikan menjadi 3
kategori  yaitu  kurang,  sedang  dan  baik.  Rumus  yang  digunakan  untuk
menyusun  katergori  adalah  sebagai  berikut:  

X<M-1SD = Kurang

M-1SD≤X<M+1SD = Sedang 

M+1SD≤X = Baik

Keterangan:  
M = Mean  
SD = Standar Deviasi  
(Sumber :Azwar, 2012)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. PAPARAN DATA

1. Analisis Data
Sebelum  diuraikan  variabel  keadaan  sarana  dan  prasarana  pendidikan

jasmani di  SD  Sekecamatan  Kabuh  Kabupaten  Jombang Tahun  Pelajaran
2021/2022 yang berjumlah  20 sekolah.  Berikut  adalah daftar  nama dan alamat
SDN di Kecamatan Kabuh Kabupaten Jombang. Adapun hasil dari setiap variabel
angket sebagai berikut :

Tabel 4.1
 Daftar 20 SDN Kecamatan Kabuh Kabupaten Jombang

Lembaga Alamat
SDN Banjardowo II Jln  Cipirdondong,Desa  Banjardowo Kec.Kabuh,

Kabupaten Jombang, Jawa Timur
SDN Banjardowo I Jln  Jalak  Duwel Desa  Banjardowo  Kec,  Kabuh

Kabupaten Jombang, Jawa Timur 
SDN Sumberingin Jln Plengan,Desa Sumberingin Kec.Kabuh, Kabupaten

Jombang, Jawa Timur 
SDN Kauman II Dusun Sekaru Desa Kauman,Kec.Kabuh , Kabupaten

Jombang, Jawa Timur 
SDN Karangpakis II Jln  Tapen  Kabuh  Dusun  Karangndon  Kec.Kabuh

Kabupaten Jombang, Jawa Timur
SDN  Kedungjati  I
Kabuh Jombang

Dusun Jatisari Desa Kedungjati

SDN  Kedungjati  II
Kabuh Jombang

Dusun Bogo Desa Kedungjati

SDN Kabuh,  Kabuh Jln Ploso Babat, Dusun Pendowo Desa Kabuh

43



Jombang
SDN  Karangpakis  I
Kabuh Jombang 

Jln Ploso Babat, Dusun Grobokan Desa Karangpakis

SDN  Sukodadi  I
Kabuh Jombang

Dusun Klubuk Desa Sukodadi

SDN  Sukodadi  II
Kabuh Jombang

Dusun Kuwacang Desa Sukodadi

SDN  Pengampon  I
Kabuh Jombang

Dusun Ngampon Desa Pengampon

SDN  Pengampon  II
Kabuh Jombang

Dusun Soco Desa Pengampon

SDN  Mangunan  I
Kabuh Jombang

Dusun Patran Desa Mangunan

SDN  Mangunan  II
Kabuh Jombang

Dusun Mangunan Desa Mangunan

SDNTanjungwadung
Kabuh Jombang

Dusun Tanjungpasir Desa Tanjungwadung

SDN  Sumberaji  I
Kabuh Jombang

Dusun Sumberaji Desa Sumberaji

SDN  Munungkerep
II Kabuh Jombang

Dusun Kadengan Desa Munungkerep

SDNGenenganjasem
Kabuh Jombang

Dusun Jasem Desa Genenganjasem

SDNSumbergondang
Kabuh Jombang

Dusun Dander Desa Sumbergondang

TOTAL 20  Sekolah Dasar
 

Penelitian  ini  dilakukan  di   SDN Se-Kecamatan  Kabuh Jombang  pada
masa pandemi covid 19 2021-2022. Sebagian besar sekolah memiliki sarana dan
prasarana  pendidikan  jasmani  milik  sendiri  meskipun  jumlahnya  minim.Data
penelitian diperoleh peneliti  melalui  pengamatan dilokasi  dan dicatat  pada lembar
observasi  dengan bantuan  guru  pendidikan  jasmani  di  setiap  Sekolah  Dasar  yang
dijadikan subjek penelitian.

2. Analisis Data Penelitian

Tabel 4.2 
Keberadaan Peralatan Pendidikan Jasmani

No.
 

Nama Sarana/ alat SDN

Jml
 Penjas

KR
PK
II

BJ
II

BJ
I

K
M
II

SB
RN

1 bola sepak 5 3 2 2 2 14
2 jaring gawang 2 0 0 0 0 2
3 bola voli 4 3 1 3 3 14
4 net voli 2 2 1 2 2 9



No.
 

Nama Sarana/ alat SDN

Jml
 Penjas

KR
PK
II

BJ
II

BJ
I

K
M
II

SB
RN

5 bola basket 1 1 1 1 2 5
6 jaring basket 2 2 0 0 2 6
7 bola tangan 2 1 2 10 0 15
8 jaring gawang 0 1 0 0 0 1
9 bola kasti 10 8 4 6 6 34
10 pemukul kasti 4 3 3 3 2 15
11 bola rounders 2 1 0 2 1 6
12  pemukul rounders 2 1 0 2 1 6
13 net bulutangkis 1 1 1 1 1 5
14 Shuttlecock 24 12 3 25 18 82
15 raket bulutangkis 6 4 4 8 4 26
16 bed tenis meja 4 4 2 8 4 22
17 net tenis meja 1 2 1 2 2 8
18 bola tenis meja 20 10 3 10 6 49
19 net sepaktakraw 0 0 0 0 0 0
20 bola sepaktakraw 2 0 0 1 0 3
21 galah lompat tinggi 0 0 0 1 0 1
22 Meteran 1 1 1 2 1 6
23 bendera kecil 12 10 4 12 8 44
24 nomor dada 32 20 5 12 15 84
25 tongkat estafet 15 8 1 4 10 19
26 start block 2 0 0 3 2 7
27 Gada 2 0 0 1 1 4
28 Simpai 20 15 2 10 8 36
29 Matras senam 8 4 2 4 4 22
30 tongkat senam 2 1 0 6 4 13
31 kaset SKJ 1 1 0 1 1 4
32 kaset SSB 1 1 0 1 1 4
33 tape recorder 3 2 2 2 2 11
34 pakaian beladiri 2 4 0 0 0 6
35 pelampung renang 8 0 0 0 0 0
36 Turbo 4 2 1 2 2 11
37           tali plastic 10 8 3 10 21   52
38 Tenda 4 4 2 4 4 18
39 Tongkat/Egrang 12 4 4 8 8 36
40 Tolak Peluru 8 4 2 8 4 26
41 Kun/Cuncrum 16 15 6 6 15 53

    42 Teklek 6 4 2 6 2 20
    43 Cakram 2 1 0 2 1 6

  Jumlah 268 168 65 193 127 821



No.
 

Nama Sarana/ alat SDN

Jml
 Penjas

KDJ
T I

KDJ
T II

KB
UH

KR
PK
I

SK
DD

I
1 bola sepak 3 2 4 2 1 12
2 jaring gawang 2 2
3 bola voli 2 4 5 2 2 15
4 net voli 2 2 3 1 1 9
5 bola basket 1 2 2 1 6
6 jaring basket 2 2 2 6
7 bola tangan 1 1
8 jaring gawang 2 2 4
9 bola kasti 4 8 16 4 8 40
10 pemukul kasti 2 2 4 2 2 12
11 bola rounders 1 1 2
12  pemukul rounders 1 1
13 net bulutangkis 1 1 1 1 4
14 Shuttlecock 10 10 18 12 12 62
15 raket bulutangkis 4 6 6 6 6 28
16 bed tenis meja 4 4 4 4 2 18
17 net tenis meja 1 1 1 1    1 5
18 bola tenis meja 8 6 16 8 6 44
19 net sepaktakraw 1 1 2
20 bola sepaktakraw 1 1 3 5
21 galah lompat tinggi 0
22 Meteran 1 1 2 2 1 7
23 bendera kecil 10 12 14 10 4 50
24 nomor dada 15 12 30 10 4 71
25 tongkat estafet 4 4 16 4 4 32
26 start block 2 2 2 2 8
27 Gada 2 1 3
28 Simpai 8 10 18 8 2 46
29 Matras senam 2 6 8 4 2 22
30 tongkat senam 1 6 4 4 15
31 kaset SKJ 1 1 1 1 1 5
32 kaset SSB 1 1 1 1 1 5
33 tape recorder 2 2 3 2 1 10
34 pakaian beladiri 2 2 4
35 pelampung renang 4 6 10
36 Turbo 2 4 2 1 9
37           tali plastic 15 12 8 8 3   46
38 Tenda 2 2 4 4 2 14
39 Tongkat/Egrang 4 6 10 4 4 28
40 Tolak Peluru 4 4 6 4 2 20
41 Kun/Cuncrum 16 10 20 12 4 62

    42 Teklek 4 4 4 4 2 18
    43 Cakram 1



No.
 

Nama Sarana/ alat SDN

Jml
 Penjas

KDJ
T I

KDJ
T II

KB
UH

KR
PK
I

SK
DD

I
  Jumlah 159 177 277 158 83 854

No.
 

Nama Sarana/ alat SDN

Jml
 Penjas

SKD
D II

PP 
ON  
I

PP
ON
II

M
GN
A  I 

MG
NA
N II

1 bola sepak 2 4 2 2 2 12
2 jaring gawang 2 2 2 6
3 bola voli 2 4 2 3 4 15
4 net voli 2 2 1 1 1 7
5 bola basket 1 2 1 1 5
6 jaring basket 2 2 2 6
7 bola tangan 1 1
8 jaring gawang 0
9 bola kasti 20 10 5 12 20 67
10 pemukul kasti 2 4 1 3 2 12
11 bola rounders 1 1
12  pemukul rounders 1 1 1 3
13 net bulutangkis 1 1 1 1 4
14 shuttlecock 15 24 4 12 16 71
15 raket bulutangkis 8 20 4 7 10 49
16 bed tenis meja 4 6 2 5 4 21
17 net tenis meja 1 2 1 1 5
18 bola tenis meja 8 24 2 12 10 56
19 net sepaktakraw 1 1 1 3
20 bola sepaktakraw 2 3 1 2 8
21 galah lompat tinggi 0
22 Meteran 1 3 1 2 1 8
23 bendera kecil 20 20 4 22 12 78
24 nomor dada 15 40 8 15 18 96
25 tongkat estafet 8 10 2 8 6 34
26 start block 2 2
27 Gada 2 2
28 Simpai 8 20 4 18 14 64
29 Matras senam 4 2 2 2 10
30 tongkat senam 1 1 1 1 4
31 kaset SKJ 1 2 1 1 1 6
32 kaset SSB 1 2 1 1 1 6
33 tape recorder 2 3 1 2 2 10
34 pakaian beladiri 4 6 4 14
35 pelampung renang 0
36 Turbo 2 2 2 2 2 10



No.
 

Nama Sarana/ alat SDN

Jml
 Penjas

SKD
D II

PP 
ON  
I

PP
ON
II

M
GN
A  I 

MG
NA
N II

37           tali plastic 18 25 3 10 12   68
38 Tenda 2 4 2 3 3 14
39 Tongkat/Egrang 6 10 4 12 8 40
40 Tolak Peluru 4 8 2 5 4 23
41 Kun/Cuncrum 12 20 8 12 18 70

    42 Teklek 4 8 4 4 4 24
    43 Cakram 1 2 1 4

  Jumlah 203 330 79 215 213 1040

No.
 

Nama Sarana/ alat SDN

Jml
 Penjas

TJ
WD

SBR
J I

MN
GK
RP

GN
JS
M

SBR
GD
G

1 bola sepak 4 3 1 3 4 15
2 jaring gawang 2 2 2 6
3 bola voli 4 2 1 2 2 11
4 net voli 2 2 1 1 1 7
5 bola basket 1 1 1 2 5
6 jaring basket 2 2 4
7 bola tangan 0
8 jaring gawang 0
9 bola kasti 20 20 8 43 15 106
10 pemukul kasti 4 3 2 2 2 13
11 bola rounders 0
12  pemukul rounders 0
13 net bulutangkis 2 1 1 1 5
14 shuttlecock 30 20 6 10 15 81
15 raket bulutangkis 20 4 8 6 38
16 bed tenis meja 8 2 2 2 4 18
17 net tenis meja 2 1 1 1 1 6
18 bola tenis meja 20 6 4 2 8 40
19 net sepaktakraw 1 1
20 bola sepaktakraw 2 3 2 7
21 galah lompat tinggi
22 Meteran 2 1 1 1 2 7
23 bendera kecil 30 12 10 6 10 68
24 nomor dada 24 12 6 12 24 78
25 tongkat estafet 16 8 3 4 8 39
26 start block 2 2 2 6
27 Gada 2 2
28 Simpai 16 10 6 6 20 58
29 Matras senam 4 4 2 4 6 20



No.
 

Nama Sarana/ alat SDN

Jml
 Penjas

TJ
WD

SBR
J I

MN
GK
RP

GN
JS
M

SBR
GD
G

30 tongkat senam 2 1 3 6
31 kaset SKJ 2 1 1 1 1 6
32 kaset SSB 2 1 1 1 1 6
33 tape recorder 3 2 1 2 1 9
34 pakaian beladiri 6 5 11
35 pelampung renang 4 4
36 Turbo 3 2 2 2 2 11
37           tali plastic 20 10 4 8 20   62
38 Tenda 4 2 2 2 2 12
39 Tongkat/Egrang 10 8 4 4 8 34
40 Tolak Peluru 8 4 6 6 4 28
41 Kun/Cuncrum 20 12 10 8 15 65

    42 Teklek 6 6 4 4 4 24
    43 Cakram 1 3 4

  Jumlah 323 189 103 159 239 1013

Keterangan:
1. KRPK II.  SDN Karangpakis II
2. BJ II. SDN Banjardowo II
3. BJ I. SDN Banjardowo I
4. KM II. SDN Kauman II
5. SBRN. SDN Sumberingin
6. KDJT I. SDN Kedungjati I
7. KDJT II. SDN Kedungjati I
8. KABUH. SDN Kabuh
9. KRPK I. SDN Karangpakis I
10. SKDD I. SDN Sukodadi I
11. SKDD II. SDN Sukodadi II
12. PGPON I. SDN Pengampon I
13. PGPON II. SDN Pengampon II
14. MGNAN I. SDN Mangunan I
15. MGNAN II. SDN Mangunan II
16. TJWD SDN Tanjungwadung
17. SBJ I SDN Sumberaji I
18. MKRP II. SDN Munungkerep II
19. GNJS SDN Genenganjasem
20. SBGD SDN Sumbergondang

Dari tabel 4.2 dapat diketahui bahwa setiap sarana atau alat penedidikan
jasmani yang dimiliki oleh 20 Sekolah Dasar Kecamatan Kabuh Kabupaten
Jombang  memiliki  jumlah  alat  yang  berbeda-beda.  Jumlah  keseluruhan
sarana/peralatan  pendidikan  jasmani  yang  berada  di   SDN  Se-Kecamatan
Kabuh Kabupaten Jombang yang paling banyak adalah Nomor dada yakni



329 helai, yang kedua adalah Suttlecuck Bulutangkis sebanyak 296 buah, dan
yang ketiga adalah Kun/  Cuncrum sebanyak 250 buah.  Sedangkan jumlah
keseluruhan  sarana  keseluruhan  sarana/peralatan  pendidikan  jasmani  yang
paling  sedikit  adalah gala  lompat  tinggi,  jaring  basket  sebanyak  1  buah.
Sarana  yang  tidak  dimiliki  oleh  Sekolah  Dasar  yakni  Busa  lompat
tinggi,Karpet  renang,Peti  lompat  tnggi  dan  Bangku  swedia.  Dari  68  jenis
sarana/alat  pendidikan  jasmani  di  SDN  Se-Kecamatan  Kabuh  Kabupaten
Jombang  sebanyak  64  jenis  yang  dimiliki  Sekolah  Dasar  yang  memiliki
sarana  peralatan  pendidikan  jasmani  yang  paling  banyak  adalah  SDN
Pengampon  I   Kabuh  Jombang  sebanyak  330  buah,  dan  SDN  yang
mempunyai sarana peralatan pendidikan jasmani yang paling sedikit adalah
SDN Banjardowo I sebanyak 65 buah.. 

Tabel 4.3 Kondisi Peralatan Pendidikan Jasmani
No. Nama Sarana/ alat SDN Jml

  Penjas 1 2 3 4 5  B R
1 bola sepak 5 3 2 2 2 12 2
2 jaring gawang 2 0 0 0 0 2 0
3 bola voli 4 3 1 3 3 11 3
4 net voli 2 2 1 2 2 7 2
5 bola basket 1 1 1 1 2 5 0
6 jaring basket 2 2 0 0 2 6 0
7 bola tangan 2 1 2 10 0 13 2
8 jaring gawang 0 1 0 0 0 1 0
9 bola kasti 10 8 4 6 6 32 2

10 pemukul kasti 4 3 3 3 2 14 1
11 bola rounders 2 1 0 2 1 6 0
12  pemukul rounders 2 1 0 2 1 5 0
13 net bulutangkis 1 1 1 1 1 4 1
14 shuttlecock 24 12 3 10 8 57 0
15 raket bulutangkis 6 4 4 8 4 26 0
16 bed tenis meja 4 4 2 8 4 19 3
17 net tenis meja 1 2 1 2 2 7 1
18 bola tenis meja 20 10 3 10 6 49 0
19 net sepaktakraw 1 0 0 0 0 0 0
20 bola sepaktakraw 4 0 0 1 0 2 1
21 galah lompat tinggi 0 0 0 1 0 1 0
22 Meteran 1 1 1 2 1 6 0
23 bendera kecil 12 10 4 12 6 42 2
24 nomor dada 32 20 5 3 2 57 0
25 tongkat estafet 15 8 1 4 10 37 1
26 start block 2 0 0 3 2 7 0
27 Gada 2 0 0 1 1 3 1
28 Simpai 20 15 2 10 8 38 6
29       matras senam 8 4 2 4 4 21 1
30 tongkat senam 2 1 0 6 4 13 0
31 kaset SKJ 1 1 0 1 1 4 0
32 kaset SSB 1 1 0 1 1 2 2



No. Nama Sarana/ alat SDN Jml
  Penjas 1 2 3 4 5  B R

33 tape recorder 3 2 2 2 2 9 2
34 pakaian beladiri 2 4 0 0 0 5 1
35 pelampung renang 8 0 0 0 0 8 0

36              turbo 4 2 1 2 2 11
0

37           tali plastic 10 8 3 2 1 24 0
38 Tenda 4 4 2 4 4 18 0
39 Tongkat/egrang 12 4 4 8 8 36 0
40 Tolakpeluru 8 4 2 8 4 26 0
41 Kun/cuncrum 16 15 6 12 15 59 0
42 teklek 6 4 2 8 2 22 0
43              cakram 2 1 0 2 1 6 0

  Jumlah 268 168 65 193 127 821 34

No. Nama Sarana/ alat SDN Jml
  Penjas 6 7 8 9 10  B R
1 bola sepak 3 2 4 2 1 7 5
2 jaring gawang 2 2 0
3 bola voli 2 4 5 2 2 15 0
4 net voli 2 2 3 1 1 8 1
5 bola basket 1 2 2 1 5 1
6 jaring basket 2 2 2 2 4
7 bola tangan 1 1 0
8 jaring gawang 2 2 4 0
9 bola kasti 4 8 16 4 8 40 0

10 pemukul kasti 2 2 4 2 2 12 0
11 bola rounders 1 1 2 0
12  pemukul rounders 1 1 0
13 net bulutangkis 1 1 1 1 4 0
14 shuttlecock 10 10 18 12 12 56 6
15 raket bulutangkis 4 6 6 6 6 28 0
16 bed tenis meja 4 4 4 4 2 16 2
17 net tenis meja 1 1 1 1 1 3 2
18 bola tenis meja 8 6 16 8 6 44 0
19 net sepaktakraw 1 1 2 0
20 bola sepaktakraw 1 1 3 5 0
21 galah lompat tinggi 0 0
22 Meteran 1 1 2 2 1 7 0
23 bendera kecil 10 12 14 10 4 49 1
24 nomor dada 15 12 30 10 4 69 2
25 tongkat estafet 4 4 16 4 4 32 0
26 start block 2 2 2 2 7 1
27 Gada 2 1 3 0
28 Simpai 8 10 18 8 2 46 0
29       matras senam 2 6 2 10 0
30 tongkat senam 1 6 4 4 15 0
31 kaset SKJ 1 1 1 1 1 5 0
32 kaset SSB 1 1 1 1 1 5 0



No. Nama Sarana/ alat SDN Jml
  Penjas 6 7 8 9 10  B R

33 tape recorder 2 2 3 2 1 10 0
34 pakaian beladiri 2 2 3 1
35 pelampung renang 4 6 10 0
36              turbo 4 2 4 2 1 12 1
37           tali plastic 15 12 8 8 3 46 0
38 Tenda 2 2 4 4 2 14 0
39 Tongkat/egrang 4 6 10 4 4 26 2
40 Tolakpeluru 4 4 6 4 2 20 0
41 Kun/cuncrum 16 10 20 12 4 62 0
42 teklek 4 4 4 4 2 16 2
43              cakram 1 1 0

  Jumlah 159 177 277 158 83 823 31

No. Nama Sarana/ alat SDN Jml
  Penjas 11 12 13 14 15  B R
1 bola sepak 2 4 2 2 2 12 0
2 jaring gawang 2 2 2 6 0
3 bola voli 2 4 2 2 4 13 1
4 net voli 2 2 1 1 1 7 0
5 bola basket 1 2 1 1 5 0
6 jaring basket 2 2 4 0
7 bola tangan 1
8 jaring gawang
9 bola kasti 20 10 5 12 20 64 3

10 pemukul kasti 2 4 1 3 2 11 1
11 bola rounders 1 1 0
12  pemukul rounders 1 1 1 3 0
13 net bulutangkis 1 1 1 1 4 0
14 shuttlecock 15 24 4 12 16 59 2
15 raket bulutangkis 8 20 4 7 10 42 7
16 bed tenis meja 4 6 2 5 4 16 5
17 net tenis meja 1 2 1 1 5 0
18 bola tenis meja 8 24 2 12 10 56 0
19 net sepaktakraw 1 1 1 3 0
20 bola sepaktakraw 2 3 1 2 8 0
21 galah lompat tinggi
22 Meteran 1 3 1 2 1 8 0
23 bendera kecil 20 20 4 22 12 72 6
24 nomor dada 15 40 8 15 18 84 12
25 tongkat estafet 8 10 2 8 6 24 0
26 start block 2 2 0
27 Gada 2 2 0
28 Simpai 8 20 4 18 14 62 2
29       matras senam 4 2 2 2 10 0
30 tongkat senam 1 1 1 1 4 0
31 kaset SKJ 1 2 1 1 1 6 0
32 kaset SSB 1 2 1 1 1 6 0



No. Nama Sarana/ alat SDN Jml
  Penjas 11 12 13 14 15  B R

33 tape recorder 2 3 1 2 2 8 2
34 pakaian beladiri 6 4 10 0
35 pelampung renang 0 0
36              turbo 2 4 2 2 2 12 0
37           tali plastic 18 25 3 10 12 68 0
38 Tenda 2 4 2 3 3 13 1
39 Tongkat/egrang 6 10 4 12 8 39 1
40 Tolakpeluru 4 8 2 5 4 23 0
41 Kun/cuncrum 12 20 8 12 18 60 0
42 teklek 4 8 4 4 4 24 0
43              cakram 1 2 1 4 0

  Jumlah 203 330 79 215 213 1004 36

No. Nama Sarana/ alat SDN Jml
  Penjas 16 17 18 19 20  B R
1 bola sepak 4 3 1 3 4 15 0
2 jaring gawang 2 2 2 6 0
3 bola voli 4 2 1 2 2 15 0
4 net voli 2 2 1 1 1 7 0
5 bola basket 1 1 1 2 5 0
6 jaring basket 2 2 4 0
7 bola tangan 0
8 jaring gawang 0
9 bola kasti 20 20 8 43 15 99 7

10 pemukul kasti 4 3 2 2 2 13 0
11 bola rounders 0
12  pemukul rounders 0
13 net bulutangkis 2 1 1 1 5 0
14 shuttlecock 30 6 10 15 59 2
15 raket bulutangkis 20 20 4 8 6 53 5
16 bed tenis meja 8 2 2 2 4 18 0
17 net tenis meja 2 1 1 1 1 6 0
18 bola tenis meja 20 6 4 2 8 40 0
19 net sepaktakraw 1 1 0
20 bola sepaktakraw 2 3 2 7 0
21 galah lompat tinggi 0
22 Meteran 2 1 1 1 2 7 0
23 bendera kecil 30 12 10 6 10 60 8
24 nomor dada 24 12 6 12 24 79 1
25 tongkat estafet 16 8 3 4 8 35 4
26 start block 2 2 2 6 0
27 Gada 2 2 0
28 Simpai 16 10 6 6 20 54 4
29       matras senam 4 4 2 4 6 20 0
30 tongkat senam 2 1 3 6 0
31 kaset SKJ 2 1 1 1 1 6 0
32 kaset SSB 2 1 1 1 1 6 0



No. Nama Sarana/ alat SDN Jml
  Penjas 16 17 18 19 20  B R

33 tape recorder 3 2 1 2 1 8 1
34 pakaian beladiri 6 5 11 0
35 pelampung renang 4 4 0
36              turbo 3 2 2 2 2 11 0
37           tali plastic 20 10 4 8 20 62 0
38 Tenda 4 2 2 2 2 12 0
39 Tongkat/egrang 10 8 4 4 8 32 2
40 Tolakpeluru 8 4 6 6 4 28 0
41 Kun/cuncrum 20 12 10 8 15 63 2
42 teklek 6 6 4 4 4 22 2
43              cakram 1 3 4 0

  Jumlah 323 189 103 136 239   978 35

Keterangan pada nomor urut:
1. KRPK II. SDN Karangpakis II  
2. BJ II. SDN Banjardowo II
3. BJ I. SDN Banjardowo I
4. KM II. SDN Kauman II
5. SBRN. SDN Sumberingin
6. KDJT I. SDN Kedungjati I
7. KDJT II. SDN Kedungjati I
8. KBUH. SDN Kabuh
9. KRPK I. SDN Karangpakis 
10. SKDD I. SDN Sukodadi I
11. SKDD II. SDN Sukodadi II
12. PGPON I. SDN Pengampon I
13. PGPON II. SDN Pengampon II
14. MGNAN I. SDN Mangunan I
15. MGNAN II. SDN Mangunan II
16. TJWD SDN Tanjungwadung
17. SBJ I SDN Sumberaji I
18. MKRP II. SDN Munungkerep II
19. GNJS SDN Genenganjasem
20. SBGD SDN Sumbergondang

Dari hasil pengambilan data dengan lembar instrumen yang telah disusun
dalam bentuk tabel 4.3, maka dapat diketahui bahwa kondisi sarana/prasarana
pendidikan jasmani di SDN Se-Kecamatan Kabuh Kabupaten Jombang sudah
cukup  baik.  Hampir  semua  sarana  berada  dalam  kondisi  baik.  Kondisi
peralatan pendidikan jasmani yang dalam kondisi rusak sebanyak 34 jenis.
Jenis yang rusak yakni bola sepak 2 buah, bola voli 3 buah, net voli 2 buah,
bola tangan 2, bola kasti 2, pemukul kasti 1, net bulutangkis 1 bad tenismeja 3
buah,  net  tenismeja 1,  bola sepaktakrow 1,  bendera kecil  2 buah,  tongkat
estapet 1, gada 1, simpai 6, matras 1, kaset ssb 1, tape recorder 2 dan pakaian



beladiri 1 buah. Dan peralatan yang berada dalam kondisi baik sebanyak 685
buah

Tabel 4.4 Keberadaan Peralatan Pendidikan Jasmani

No. Nama Perkakas SDN Jml
  Penjas 1 2 3 4 5  
1 gawang sepakbola 2 2 0 2 2 8

2 ring basket 1 1 0 2 0 4

3 meja tenis meja 1 1 1 1 1 5

4 papan skor 0 0 0 1 2 3

5 tiang lompat tinggi 2 1 0 2 2 7

6 busa lompat tinggi 0 0 0 0 0 0

7 mistar lompat tinggi 1 2 0 0 1 4

8 Matras 8 6 2 4 4 24

9 balok keseimbangan 2 0 0 1 0 3

10 bangku swedia 0 0 0 0 0 0

11 peti lompat 0 0 0 0 0 0

12 sansak beladiri 1 1 1 0 0 3

  Jumlah 18 14 4 11 12 59

No. Nama Perkakas SDN Jml
  Penjas 6 7 8 9 10
1 gawang sepakbola 2 2 2 2 8

2 ring basket 2 2 2 6

3 meja tenis meja 1 1 2 1 1 6

4 papan skor 1 1 2

5 tiang lompat tinggi 2 4 6

6 busa lompat tinggi 0

7 mistar lompat tinggi 1 1

8 Matras 2 6 8 4 2 22

9 balok keseimbangan 2 2 2 1 7

10 bangku swedia 0

11 peti lompat 0

12 sansak beladiri 1 1 2

  Jumlah 10 16 22 9 3 60



No. Nama Perkakas SDN Jml
  Penjas 11 12 13 14 15
1 gawang sepakbola 2 2 2 6

2 ring basket 2 1 3

3 meja tenis meja 1 2 1 1 1 6

4 papan skor 1 1 1 1 4

5 tiang lompat tinggi 2 2 2 2 8

6 busa lompat tinggi 0

7 mistar lompat tinggi 1 1 1 1 4

8 Matras 4 8 3 4 4 23

9 balok keseimbangan 1 1 2

10 bangku swedia 0

11 peti lompat 0

12 sansak beladiri 1 1 1 1 4

  Jumlah 13 18 4 13 12 60

No. Nama Perkakas SDN Jml
  Penjas 16 17 18 19 20
1 gawang sepakbola 2 2 2 6

2 ring basket 2 2

3 meja tenis meja 2 1 1 1 1 6

4 papan skor 0

5 tiang lompat tinggi 2 2 2 6

6 busa lompat tinggi 0

7 mistar lompat tinggi 1 1 1 3

8 Matras 4 4 4 4 16 32

9 balok keseimbangan 1 1 2

10 bangku swedia 0

11 peti lompat 0

12 sansak beladiri 1 1 2

  Jumlah 12 13 5 5 24 59

Keterangan sesuai nomor urut:
1. KRPK II. SDN Karangpakis II  
2. BJ II. SDN Banjardowo II
3. BJ I. SDN Banjardowo I
4. KM II. SDN Kauman II
5. SBRN. SDN Sumberingin
6. KDJT I. SDN Kedungjati I
7. KDJT II. SDN Kedungjati I



8. KBUH. SDN Kabuh
9. KRPK I. SDN Karangpakis 
10. SKDD I. SDN Sukodadi I
11. SKDD II. SDN Sukodadi II
12. PGPON I. SDN Pengampon I
13. PGPON II. SDN Pengampon II
14. MGNAN I. SDN Mangunan I
15. MGNAN II. SDN Mangunan II
16. TJWD SDN Tanjungwadung
17. SBJ I SDN Sumberaji I
18. MKRP II. SDN Munungkerep II
19. GNJS SDN Genenganjasem
20. SBGD SDN Sumbergondang

Dari  hasil  penelitian  menggunakan  angket,  kemudian  disusun  dalam
bentuk tabel 4.4, bahwa jumlah prasarana atau perkakas pendidikan jasmani
di setiap SDN Kecamatan Kabuh Kabupaten Jombang memiliki perberbedaan
jumlah.  Jumlah  prasarana  atau  perkakas  yang  paling  banyak  yakni  SDN
Sumbergondang Kabuh dengan jumlah 24 buah. Sedangkan prasarana yang
memiliki  paling  sedikit  yakni  SDN  Sukodadi  I  dengan  jumlah  3  buah.
Perkakas yang tidak sama sekali dimiliki oleh  SDN Se-Kecamatan Kabuh
Kabupaten  Jombang  yaitu  Busa  lompat  tinggi,  bangku  swedia  dan  peti
lompat.

Tabel 4.5 Kondisi Prasarana/Perkakas Pendidikan Jasmani
No. Nama Perkakas SDN Jml

  Penjas 1 2 3 4 5  B R

1 gawang sepakbola 2 2 0 2 2 6 0

2 ring basket 1 1 0 2 1 5 0

3 meja tenis meja 1 1 1 1 1 5 0

4 papan skor 1 0 0 1 1 3 0

5 tiang lompat tinggi 2 2 0 2 0 6 0

6 busa lompat tinggi 0 0 0 0 0 0 0

7 mistar lompat tinggi 1 1 0 0 0 2 0

8 Matras Lompat tinggi 0 0 0 0 0 0 0

9 balok keseimbangan 2 0 0 1 0 3 0

10 bangku swedia 0 0 0 0 0 0 0

11 peti lompat 0 0 0 0 0 0 0

12 sansak beladiri 1 1 1 0 0 3 0

  Jumlah 11 8 2 9 5 35 0

No. Nama Perkakas SDN Jml
  Penjas 6 7 8 9 10  B R



1 gawang sepakbola 2 2 2 2 8 0

2 ring basket 2 2 2 6 0

3 meja tenis meja 1 1 2 1 1 5 1

4 papan skor 1 1 2 0

5 tiang lompat tinggi 2 4 4 2

6 busa lompat tinggi 0 0

7 mistar lompat tinggi 1 1 0

8 Matras Lompat tinggi 2 6 8 4 2 22 0

9 balok keseimbangan 2 2 2 1 7 0

10 bangku swedia 0 0

11 peti lompat 0 0

12 sansak beladiri 1 1 2 2

  Jumlah 10 16 22 9 3 45 5

No. Nama Perkakas SDN Jml
  Penjas 11 12 13 14 15  B R

1 gawang sepakbola 2 2 2 6 0

2 ring basket 2 1 2 1

3 meja tenis meja 1 2 1 1 1 6 0

4 papan skor 1 1 1 1 4 0

5 tiang lompat tinggi 2 2 2 2 8 0

6 busa lompat tinggi 0 0

7 mistar lompat tinggi 4 1 1 1 7 0

8 Matras Lompat tinggi 8 3 4 4 19 0

9 balok keseimbangan 1 1 2 0

10 bangku swedia 0 0

11 peti lompat 0 0

12 sansak beladiri 1 1 1 3 0

  Jumlah 11 18 4 13 12 57 1

No. Nama Perkakas SDN Jml
  Penjas 16 17 18 19 20  B R

1 gawang sepakbola 2 2 2 5 1

2 ring basket 2 2 0

3 meja tenis meja 2 1 1 1 1 6 0

4 papan skor 0 0

5 tiang lompat tinggi 2 2 2 6 0

6 busa lompat tinggi 0 0

7 mistar lompat tinggi 1 1 1 3 0

8 Matras Lompat tinggi 4 4 4 4 16 28 4

9 balok keseimbangan 1 1 2 0



10 bangku swedia 0 0

11 peti lompat 0 0

12 sansak beladiri 1 1 2 0

  Jumlah 12 13 5 5 24 54 5

Keterangan sesuai nomor urut:
1. KRPK II. SDN Karangpakis II  
2. BJ II. SDN Banjardowo II
3. BJ I. SDN Banjardowo I
4. KM II. SDN Kauman II
5. SBRN. SDN Sumberingin
6. KDJT I. SDN Kedungjati I
7. KDJT II. SDN Kedungjati I
8. KBUH. SDN Kabuh
9. KRPK I. SDN Karangpakis 
10. SKDD I. SDN Sukodadi I
11. SKDD II. SDN Sukodadi II
12. PGPON I. SDN Pengampon I
13. PGPON II. SDN Pengampon II
14. MGNAN I. SDN Mangunan I
15. MGNAN II. SDN Mangunan II
16. TJWD SDN Tanjungwadung
17. SBJ I SDN Sumberaji I
18. MKRP II. SDN Munungkerep II
19. GNJS SDN Genenganjasem
20. SBGD SDN Sumbergondang

Dari tabel 4.5 dapat diketahui jumlah prasarana atau perkakas pendidikan
jasmani di SDN Se-Kecamatan Kabuh Kabupaten Jombang kondisinya sangat
beragam. Prasarana yang dalam kondisi baik sebanyak 191 buah, dari 12 jenis
prasarana, dan kondisi rusak sebanyak 11 .

Tabel 4.6 Keberadaan Fasilitas Pendidikan Jasmani
No. Nama Perkakas SDN Jml

  Penjas 1 2 3 4 5  
1 lapangan sepakbola 1 1 0 1 1 4
2 lapangan bola voli 1 1 1 1 1 5
3 lapangan bolabasket 0 0 0 0 1 1
4 lapangan bulutangkis 0 0 0 1 1 2
5 lapangan sepaktakraw 0 0 0 0 0 0
6 lapangan lempar lembing 1 1 0 1 0 3
7 bak lompat jauh 1 1 1 1 1 5
8 hall beladiri 0 1 0 0 0 1
9 hall senam 1 1 0 1 0 3

10 gudang olahraga 1 1 1 1 1 5



11 halaman sekolah 1 1 1 1 1 5
12 lapangan olahraga 1 2 1 1 1 6
  Jumlah 8 10 5 9 9 41

No. Nama Perkakas SDN Jml
  Penjas 6 7 8 9 10  
1 lapangan sepakbola 1 1 1 1 4
2 lapangan bola voli 1 2 1 4
3 lapangan bolabasket 1 1 1 3
4 lapangan bulutangkis 1 1
5 lapangan sepaktakraw 1 1 1 3
6 lapangan lempar lembing 0
7 bak lompat jauh 1 1 1 1 4
8 hall beladiri 1 1 1 1 4
9 hall senam 1 1 1 1 1 5

10 gudang olahraga 1 1 1 1 1 5
11 halaman sekolah 1 1 1 1 1 5
12 lapangan olahraga 1 1
  Jumlah 7 9 11 8 5 40

No. Nama Perkakas SDN Jml
  Penjas 11 12 13 14 15  
1 lapangan sepakbola 1 1 1 3
2 lapangan bola voli 1 1 1 1 1 5
3 lapangan bolabasket 1 1 2
4 lapangan bulutangkis 1 1
5 lapangan sepaktakraw 1 1
6 lapangan lempar lembing 1 1 2
7 bak lompat jauh 1 1 1 1 1 5
8 hall beladiri 1 1 1 1 4
9 hall senam 1 1 1 1 1 5

10 gudang olahraga 1 1 1 1 1 5
11 halaman sekolah 1 1 1 1 1 5
12 lapangan olahraga 1 1
  Jumlah 9 8 5 9 8 39

No. Nama Perkakas SDN Jml
  Penjas 16  17 18 19 20  
1 lapangan sepakbola 1 1 2
2 lapangan bola voli 2 1 1 1 1 6
3 lapangan bolabasket 0
4 lapangan bulutangkis 1 1
5 lapangan sepaktakraw 1 1 1 3



6 lapangan lempar lembing 1 1
7 bak lompat jauh 1 1 1 1 4
8 hall beladiri 1 1 1 3
9 hall senam 1 1 1 1 1 5

10 gudang olahraga 1 1 1 1 1 5
11 halaman sekolah 1 1 1 1 4
12 lapangan olahraga 1 1
  Jumlah 8 9 5 4 8 34

Keterangan sesuai nomor urut:

1. KRPK II. SDN Karangpakis II  
2. BJ II. SDN Banjardowo II
3. BJ I. SDN Banjardowo I
4. KM II. SDN Kauman II
5. SBRN. SDN Sumberingin
6. KDJT I. SDN Kedungjati I
7. KDJT II. SDN Kedungjati I
8. KBUH. SDN Kabuh
9. KRPK I. SDN Karangpakis 
10. SKDD I. SDN Sukodadi I
11. SKDD II. SDN Sukodadi II
12. PGPON I. SDN Pengampon I
13. PGPON II. SDN Pengampon II
14. MGNAN I. SDN Mangunan I
15. MGNAN II. SDN Mangunan II
16. TJWD SDN Tanjungwadung
17. SBJ I SDN Sumberaji I
18. MKRP II. SDN Munungkerep II
19. GNJS SDN Genenganjasem
20. SBGD SDN Sumbergondang

    

Dari  tabel  4.6  dapat  diketahui  jumlah  fasilitas  pendidikan  jasmani  di
SDN Se-Kecamatan Kabuh Kabupaten Jombang kondisinya sangat beragam.
Fasilitas yang dalam paling  banyak dimiliki adalah lapangan olahraga yakni
11  buah,  dan  fasilitas  yang  tidak  dimiliki  semuanya  adalah  lapangan
sepaktakraw.  Dari  20  SD  Kec.  Kabuh  Kab  Jombang SD  yang  memiliki
fasilitas terbanyak adalah SDN Kabuh sebanyak 11 fasilitas, sedangkan SDN
yang  memiliki  fasilitas  paling  sedikit  yakni  SDN  Sukodadi  I   Kabuh
sebanyak 3 fasilitas. 

Tabel 4.7Kondisi Fasilitas Pendidikan Jasmani
No Nama Perkakas SDN Jml

  Penjas 1 2 3 4 5  B R
1 lapangan sepakbola 1 1 0 1 0 3 0



2 lapangan bola voli 1 1 1 1 1 4 1

3 lapangan bolabasket 0 0 0 0 1 0 1

4 lapangan bulutangkis 0 0 0 0 1 0 1

5 lapangan sepaktakraw 0 0 0 0 0 0 0

6 lapangan lempar lembing 1 1 0 1 0 3 0

7 bak lompat jauh 1 1 1 1 1 3 2

8 hall beladiri 0 1 0 1 1 3 0

9 hall senam 1 1 0 1 1 4 0

10 gudang olahraga 1 1 1 1 1 5 0

11 halaman sekolah 1 1 1 1 1 5 0
12 lapangan olahraga 1 2 1 1 1 6 0

  Jumlah 8 10 5 9 9 36 5

No Nama Perkakas SDN Jml
  Penjas 6 7 8 9 10  B R
1 lapangan sepakbola 1 1 2 0

2 lapangan bola voli 1 1 2 1 1 6 0

3 lapangan bolabasket 1 1 1 3 0

4 lapangan bulutangkis 1 1 0

5 lapangan sepaktakraw 1 1 1 3 0

6 lapangan lempar lembing 0 0

7 bak lompat jauh 1 1 1 1 4 0

8 hall beladiri 1 1 1 1 4 0

9 hall senam 1 1 1 1 1 5 0

10 gudang olahraga 1 1 1 1 1 5 0

11 halaman sekolah 1 1 1 1 1 5 0
12 lapangan olahraga 1 1 2 0

  Jumlah 7   9 11 8 5 40 0

No Nama Perkakas SDN Jml
  Penjas 11 12 13 14 15  B R
1 lapangan sepakbola 1 1 1 3 0

2 lapangan bola voli 1 1 1 1 1 5 0

3 lapangan bolabasket 1 1 2 0

4 lapangan bulutangkis 1 1 0

5 lapangan sepaktakraw 1 1 0

6 lapangan lempar lembing 1 1 2 0

7 bak lompat jauh 1 1 1 1 1 5 0



8 hall beladiri 1 1 1 1 4 0

9 hall senam 1 1 1 1 1 5 0

10 gudang olahraga 1 1 1 1 1 5 0

11 halaman sekolah 1 1 1 1 1 5 0
12 lapangan olahraga 1 1 0

  Jumlah 9  8 5 9 8 39 0

No Nama Perkakas SDN Jml
  Penjas 16 17 18 19 20  B R
1 lapangan sepakbola 1 1 2 0

2 lapangan bola voli 2 1 1 1 1 6 0

3 lapangan bolabasket 0 0

    4 lapangan bulutangkis  1 1 0

5 lapangan sepaktakraw 1 1 1 3 0

6 lapangan lempar lembing 1 1 0

7 bak lompat jauh 1 1 1 1 4 0

8 hall beladiri 1 1 2 0

9 hall senam 1 1 1 1 1 5 0

10 gudang olahraga 1 1 1 1 1 5 0

11 halaman sekolah 1 1 1 1 4 0
12 lapangan olahraga 1 1 0

  Jumlah 8  9 5 4 8 34 0

Keterangan:
1. KRPK II. SDN Karangpakis II  
2. BJ II. SDN Banjardowo II
3. BJ I. SDN Banjardowo I
4. KM II. SDN Kauman II
5. SBRN. SDN Sumberingin
6. KDJT I. SDN Kedungjati I
7. KDJT II. SDN Kedungjati I
8. KBUH. SDN Kabuh
9. KRPK I. SDN Karangpakis 
10. SKDD I. SDN Sukodadi I
11. SKDD II. SDN Sukodadi II
12. PGPON I. SDN Pengampon I
13. PGPON II. SDN Pengampon II
14. MGNAN I. SDN Mangunan I
15. MGNAN II. SDN Mangunan II
16. TJWD SDN Tanjungwadung
17. SBJ I SDN Sumberaji I
18. MKRP II. SDN Munungkerep II



19. GNJS SDN Genenganjasem
20. SBGD SDN Sumbergondang

Dari tabel 4.7 dapat diketahui  fasilitas pendidikan jasmani di  SD Se-
Kecamatan  Kabuh  Kabupaten  Jombang  kondisinya  sangat  beragam.
Prasarana yang dalam kondisi baik sebanyak 149 buah, dari 12 jenis fasilitas,
dan kondisi rusak sebanyak 5 buah dari 1 jenis fasilitas yakni lapangan bola
voli, 1 lapangan basket,1 lapangan bulutangkis dan 2 bak lompatjauh. 

B. Pembahasan
1. Jenis Kondisi Sarana dan Prasarana Pendidikan Jasmani

Peneliti  menganalisis  kondisi sarana dan prasarana pendidikan
jasmani yang disajikan pada tabel 4.8 sebagai berikut:

Tabel 4.8
Jenis Kondisi Sarana dan Prasarana Pendidikan Jasman

No. Nama Sekolah
Jml

Baik Rusak
1   SDN Karangpakis II 259 9
2   SDN Banjardowo II 163 5
3  SDN Banjardowo I 58 7
4  SDN Kauman II 178 15
5  SDN Sumberingin 123 4
6   SDN Kedungjati I 150 9
7   SDN Kedungjati II 173 4
8  SDN Kabuh 268 9
9  SDN Karangpakis I 153 5
10  SDN Sukodadi I 79 4
11   SDN Sukodadi II 199 4
12   SDN Pengampon I 309 21
13  SDN Pengampon II 76 3
14  SDN Mangunan I 205 10
15  SDN Mangunan II 205 8
16   SDN Tajungwadung 312 11
17   SDN Sumberaji I 180 9
18  SDN Munungkerep 99 4
19  SDN Genenganjasem 155 4
20  SDN Sumberingin 232 7

Skala perhitungan
Baik (B) : Skor 2
Rusak (R) : Skor 1

Berdasarkan  tabel  4.8  mengenai  jumlah  kondisi  sarana  dan
prasarana  yang  dikategorikan  dalam  dua  kategori  tersebut,  kemudian



peneliti  mengembangkan  lagi  ke  dalam  tabel  4.9  disesuaikan  dalam
penilaian sebagai berikut:

Tabel 4.9 
Penilaian Jenis Kondisi Sarana dan Prasarana Pendidikan Jasmani

No. Nama Sekolah
Jml Total

Baik Rusak
1   SDN Karangpakis II 259 9 268
2   SDN Banjardowo II 163 5 168
3  SDN Banjardowo I 58 7 65
4  SDN Kauman II 178 15 193
5  SDN Sumberingin 123 4 127
6   SDN Kedungjati I 150 9 159
7   SDN Kedungjati II 173 4 177
8  SDN Kabuh 268 9 277
9  SDN Karangpakis I 153 5 158
10  SDN Sukodadi I 79 4 83
11   SDN Sukodadi II 199 4 203
12   SDN Pengampon I 309 21 330
13  SDN Pengampon II 76 3 79
14  SDN Mangunan I 205 10 215
15  SDN Mangunan II 205 8 213
16   SDN Tajungwadung 312 11 323
17   SDN Sumberaji I 180 9 189
18  SDN MunungkerepII 94 4 98
19  SDN Genenganjasem 155 4 159
20  SDN Sumberingin 232 7 239

Dari  hasil  pengamatan  tersebut peneliti  mengelompokkan
kondisi sarana dan prasarana pendidikan jasmani dalam kategori tertentu
berdasarkan rumus sebagai berikut:

Tabel 4.10
Perhitungan Mean dan Standar Deviasi SPSS 20

Statistics
Data

N
Valid               20

Missing 0
Mean 204,0000
Std. Deviation 104,69002

Diketahui :
Mean  = 204
Standart Deviasi  = 105



Tabel 4.11 
Kategorisasi Kondisi Sarana dan Prasarana Pendidkan Jasmani

X<M-1SD
X<204-105
X<99

Kurang

M-1SD≤X<M+1SD
204-105≤X<204+105
99≤X<309

Sedang

M+1SD≤X
204+105≤X
309≤X

Baik

Tabel 4.12
Kategorisasi Kondisi Sarana dan Prasarana

 Pendidkan Jasmani SPSS20

Kategori
Frequency P

e
r
c
e
n
t

Valid
Percent

Cumulative
Percent

Valid kurang 4 2
0
,
0

20,0 20,0

sedang 14 7
0
,
0

70,0 70,0



baik 2 1
0
,
0

10,0 100,0

Total 20 1
0
0
,
0

100,0

Berdasarkan tabel 4.12 yang menjelaskan mengenai kategorisasi
kondisi sarana dan prasarana pendidikan jasmani yang telah dianalisis dan
mengolahan  data  menggunakan  SPSS  20.  Diketahui  20%  termasuk
kategori  kurang, 70% sedang dan 10% baik.  Terdapat  4 Sekolah Dasar
yang  berkategori  kurang,  yakni  SDN Banjardowo  I,  SDN Sukodadi  I,
SDN Pengampon II dan SDN Munungkerep II.  kategori  sedang ada 14
Lembaga, yakni SDN Karangpakis II, SDN Banjardowo II, SDN Kauman
II dan SDN Sumberingin,  SDN Kedungjati  I, SDN Kedungjati  II, SDN
Kabuh , SDN Karangpakis I, SDN Sukodadi II, SDN Mangunan I, SDN
Mangunan  II,  SDN  Sumberaji  I,  SDN  Genenganjasem  dan  SDN
Sumbergondang   Sedangkan SDN yang  memiliki  sarana  dan  prasarana
kategori baik adalah SDN Pengampon I dan SDN Tanjungwadung.



Gambar 4.1 Kondisi Sarana dan Prasarana

2. Jumlah Sarana dan Prasarana Pendidikan Jasmani
Jumlah sarana  dan prasarana pendidikan jasmani di 20 SDN Se-

Kecamatan Kabuh Kabupaten Jombang memiliki jumlah yang berbeda-beda
ditiap  Sekolah Dasar.  Berdasarkan hasil  dari  pengamatan yang dilakukan
oleh  peneliti  yang  kemudian  dilakukan  olah  data,  peneliti  kemudian
menyusun  sebuah  tabel  yang  menerangkan  hasil  dari  pengamatan  dan
pengolahan  data.  Data  jumlah  sarana  dan  prasarana  pendidikan  jasmani
tersebut dapat dilihat pada tabel 4.13

Tabel 4.13
 Jumlah Sarana dan Prasarana Pendidikan Jasmani

No. Nama Sekolah

Jml Nomor
Perolehan

Nilai
   Kategori

Baik Rusak
1   SDN Pengampon I 309 21 330 baik
2   SDNTanjungwadung 312 11 323 baik
3  SDN Kabuh 268 9 277 sedang
4  SDN Karangpakis II 259 9 268 sedang
5  SDN Sumbergondang     232 7 239 sedang
6   SDN Mangunan I 205 10 215 sedang
7   SDN Mangunan II 205 8 213 sedang
8  SDN Sukodadi II 199 4 203 sedang
9  SDN Kauman II 178 15 193 sedang
10  SDN Sumberaji I 180 9 189 sedang
11   SDN Kedungjati II 173 4 177 sedang
12   SDN Banjardowo II 163 5 168 sedang
13  SDN Kedungjati I 150 9 159 sedang
14  SDN Genenganjasem 155 4 159 sedang



15  SDN Karangpakis I 153 5 158 sedang
16   SDN Sumberingin 123 4 127 sedang
17   SDN MunungkerepII 94 4 98 kurang
18  SDN Sukodadi I 79 4 83 kurang
19  SDN Pengampoo II 76 3 79 kurang
20  SDN Banjardowo I 58 7 65 kurang

Dari  hasil  pengamatan  tersebut  peneliti  mengelompokkan
jumlah  sarana dan prasarana pendidikan jasmani dalam kategori tertentu
berdasarkan rumus sebagai berikut:

Tabel 4.14 
Perhitungan Mean dan Standar Deviasi SPSS 20

Statistics
Data

N
Valid 20

Missing 0
Mean 122,0000
Std. Deviation 76,41989

Diketahui :
Mean  = 122
Standart Deviasi  = 76

Tabel 4.15 
Kategorisasi Kondisi Sarana dan Prasarana Pendidkan Jasmani

X<M-1SD
X<122-76
X<46

Kurang

M-1SD≤X<M+1SD
122-76≤X<122+76
46≤X<198

Sedang 

M+1SD≤X
122+76≤X
198≤X

Baik

Tabel 4.16 
Kategorisasi Kondisi Sarana dan Prasarana

 Pendidkan Jasmani SPSS 20
Kategori

Frequency Percent Valid
Percent

Cumulative
Percent

Valid kurang 4 20,0 20,0 20,0



sedang              14 70,0 70,0 70,0

Baik                2 10,0 10,0 10,0

Total              20 100,0 100,0

Berdasarkan tabel 4.16 yang menjelaskan mengenai kategorisasi
jumlah sarana dan prasarana pendidikan jasmani yang telah dianalisis dan
mengolahan  data  menggunakan  SPSS  20.  Diketahui  20%  termasuk
kategori kurang, 70% sedang dan 10% baik.  Terdapat 4 Sekolah Dasar
yang  berkategori  kurang,  yakni  SDN Banjardowo  I,  SDN Sukodadi  I,
SDN Pengampon II dan SDN Munungkerep II.  kategori  sedang ada 14
Lembaga, yakni SDN Karangpakis II, SDN Banjardowo II, SDN Kauman
II dan SDN Sumberingin,  SDN Kedungjati  I, SDN Kedungjati  II, SDN
Kabuh , SDN Karangpakis I, SDN Sukodadi II, SDN Mangunan I, SDN
Mangunan  II,  SDN  Sumberaji  I,  SDN  Genenganjasem  dan  SDN
Sumbergondang   Sedangkan SDN yang  memiliki  sarana  dan  prasarana
kategori  baik   ada  2  Lembaga  yaitu:  SDN  Pengampon  I  dan  SDN
Tanjungwadung.

Gambar 4.2 Jumlah Sarana dan Prasarana Pendidikan Jasmani

3. Hasil  Jumlah  dan  Kategori  Sarana  dan  Prasarana  Pendidikan
Jasmani

Berdasarkan dari data yang diperoleh oleh peneliti di 20 SDN Se-
Kecamatan Kabuh Kabupaten Jombang secara keseluruhan yang mencakup
kategori kondisi, dan jumlah sarana dan prasarana dapat dilihat pada tabel
4.17 sebagai berikut:

Tabel 4.17
Hasil Analisis Jumlah dan Kategori Sarana dan Prasarana 

Pendidikan Jasmani
No. Nama Sekolah Jml Nomor

Perolehan
Nilai

   KategoriBaik Rusak



1   SDN Pengampon I 309 21 330 baik
2   SDNTanjungwadung 312 11 323 baik
3  SDN Kabuh 268 9 277 sedang
4  SDN Karangpakis II 259 9 268 sedang
5  SDN Sumbergondang     232 7 239 sedang
6   SDN Mangunan I 205 10 215 sedang
7   SDN Mangunan II 205 8 213 sedang
8  SDN Sukodadi II 199 4 203 sedang
9  SDN Kauman II 178 15 193 sedang
10  SDN Sumberaji I 180 9 189 sedang
11   SDN Kedungjati II 173 4 177 sedang
12   SDN Banjardowo II 163 5 168 sedang
13  SDN Kedungjati I 150 9 159 sedang
14  SDN Genenganjasem 155 4 159 sedang
15  SDN Karangpakis I 153 5 158 sedang
16   SDN Sumberingin 123 4 127 sedang
17   SDN MunungkerepII 94 4 98 kurang
18  SDN Sukodadi I 79 4 83 kurang
19  SDN Pengampoo II 76 3 79 kurang
20  SDN Banjardowo I 58 7 65 kurang

Dari hasil  pengamatan tersebut peneliti  mengelompokkan  jumlah
sarana  dan  prasarana  pendidikan  jasmani  dalam  kategori  tertentu
berdasarkan rumus sebagai berikut:

Tabel 4.18 
Perhitungan Mean dan Standar Deviasi SPSS 20

Statistics
Data

N
Valid 20

Missing 0
Mean 326,0000
Std. Deviation 173,08957

Diketahui :
Mean  = 326
Standart Deviasi  = 173



Tabel 4.19 
Kategorisasi Jumlah dan Kondisi Sarana dan Prasarana

 Pendidkan Jasmani
X<M-1SD
X<326-173
X<153

Kurang

M-1SD≤X<M+1SD
326-173≤X<326+173
153≤X<499

Sedang 

M+1SD≤X
326+173≤X
499≤X

Baik

Tabel 4.20 Kategorisasi Jumlah dan Kondisi Sarana dan Prasarana
Pendidkan Jasmani SPSS 20

Kategori
Frequency Percent Valid

Percent
Cumulative

Percent

Valid

kurang 4 20,0 20,0 20,0

sedang 14 70,0 70,0 70,0

baik 2 10,0 10,0 10,0

Total 20 100,0 100,0

Berdasarkan tabel 4.20 yang menjelaskan mengenai kategorisasi
jumlah dan kondisi sarana dan prasarana pendidikan jasmani yang telah
dianalisis  dan mengolahan data menggunakan SPSS 20. Diketahui 20%
termasuk kategori kurang, 70% sedang dan 10% baik.  Terdapat 4 Sekolah
Dasar yang berkategori kurang, yakni SDN Banjardowo I, SDN Sukodadi
I, SDN Pengampon II dan SDN Munungkerep II. kategori sedang ada 14
Lembaga, yakni SDN Karangpakis II, SDN Banjardowo II, SDN Kauman
II dan SDN Sumberingin,  SDN Kedungjati  I, SDN Kedungjati  II, SDN
Kabuh , SDN Karangpakis I, SDN Sukodadi II, SDN Mangunan I, SDN
Mangunan  II,  SDN  Sumberaji  I,  SDN  Genenganjasem  dan  SDN
Sumbergondang   Sedangkan SDN yang  memiliki  sarana  dan  prasarana
kategori  baik   ada  2  Lembaga  yaitu:  SDN  Pengampon  I  dan  SDN
Tanjungwadung.



Gambar 4.3 Gambar prosentase kategori jumlah dan kondisi 
sarana dan prasarana

Tabel 4.21 
Rekapitulasi Data Jumlah dan Kondisi Sarana dan Prasarana

Pendidkan Jasmani SPSS 20

No. Nama Sekolah

Jml Nomor
Perolehan

Nilai
   Kategori

Baik Rusak
1   SDN Pengampon I 309 21 330 baik
2   SDNTanjungwadung 312 11 323 baik
3  SDN Kabuh 268 9 277 sedang
4  SDN Karangpakis II 259 9 268 sedang
5  SDN Sumbergondang     232 7 239 sedang
6   SDN Mangunan I 205 10 215 sedang
7   SDN Mangunan II 205 8 213 sedang
8  SDN Sukodadi II 199 4 203 sedang
9  SDN Kauman II 178 15 193 sedang
10  SDN Sumberaji I 180 9 189 sedang
11   SDN Kedungjati II 173 4 177 sedang
12   SDN Banjardowo II 163 5 168 sedang
13  SDN Kedungjati I 150 9 159 sedang
14  SDN Genenganjasem 155 4 159 sedang
15  SDN Karangpakis I 153 5 158 sedang
16   SDN Sumberingin 123 4 127 sedang
17   SDN MunungkerepII 94 4 98 kurang
18  SDN Sukodadi I 79 4 83 kurang
19  SDN Pengampoo II 76 3 79 kurang
20  SDN Banjardowo I 58 7 65 kurang



Gambar 4.4 Gambar kategori jumlah dan kondisi sarana dan prasarana
Berdasarkan  gambar  kategori  di  atas,  dapat  diartikan  bahwa

Sekolah  Dasar  yang  memiliki  sarana  dan  prasarana  dengan  kategori
Terdapat  4  Sekolah  Dasar  yang  berkategori  kurang,  yakni  SDN
Banjardowo  I,  SDN  Sukodadi  I,  SDN  Pengampon  II  dan  SDN
Munungkerep  II.  kategori  sedang  ada  14  Lembaga,  yakni  SDN
Karangpakis  II,  SDN  Banjardowo  II,  SDN  Kauman  II  dan  SDN
Sumberingin, SDN Kedungjati I, SDN Kedungjati II, SDN Kabuh , SDN
Karangpakis I, SDN Sukodadi II, SDN Mangunan I, SDN Mangunan II,
SDN  Sumberaji  I,  SDN  Genenganjasem  dan  SDN  Sumbergondang
Sedangkan SDN yang memiliki sarana dan prasarana kategori baik  ada 2
Lembaga yaitu: SDN Pengampon I dan SDN Tanjungwadung

PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil  penelitian  dan pembahasan yang telah  dipaparkan maka
dapat  dimbil  kesimpulan  bahwa  kategorisasi  kondisi  sarana  dan  prasarana
pendidikan  jasmani  yang  telah  dianalisis  dan  mengolahan  data  menggunakan
SPSS 20. Diketahui 20% termasuk kategori kurang, 70% sedang dan 10% baik,
kesimpulan  yang  dapat  diambil  adalah  Terdapat  4  Sekolah  Dasar  yang
berkategori  kurang,  14  Sekolah  Dasar  kategori  sedang  dan  2  Sekolah  Dasar
dalam kategori baik. 

B. Saran 
Setelah diketahui hasil data dari penelitian di 20 SD Negeri  Se-Kecamatan

Kabuh Kabupaten Jombang, peneliti dapat memberikan implikasi sebagai berikut:
1. Bagi  sekolah  yang  telah  dilakukan  penelitian  tentang  sarana  dan

prasarana  pendidikan  jasmani,  dengan  hasil  penelitian  dapat
memberi  masukan  kepada  SDN  Se-Kecamatan  Kabuh  Kabupaten



Jombang agar  lebih  memperhatikan  dan  memperbaiki  sarana  dan
prasarana  pendidikan  jasmani  yang  dalam  kondisi  rusak,
meningkatkan  kualitas  mutu  dan  jumlah  sarana  dan  prasarana
pendidikan  jasmani  yang  diperlukan  agar  memperlancar
berlangsungnya  proses  pembelajaran  pendidikan  jasmani  dengan
baik.

2. Hasil penelitian dapat memberikan semangat bagi guru pendidikan
jasmani  di  SDN  Se-Kecamatan  Kabuh  Kabupaten  Jombang  agar
lebih profesional dalam mengatasi keberadaan sarana dan prasarana
pendidikan jasmani yang masih kurang keberadaannya dan kondisi
yang sudah rusak dengan cara memodifikasi  sarana dan prasarana
pendidikan jasmani agar tidak menjadi penghalang bagi usaha untuk
tercapainya  proses  pembelajaran  pendidikan  jasmani  yang  lebih
baik.

3. Dengan hasil penelitian dapat  membantu  guru pendidikan jasmani
untuk  mengetahui  seberapa  banyak  dan  seberapa  besar  dukungan
sarana  dan  prasarana  pendidikan  jasmani  di  sekolah  yang
bersangkutan untuk menyusun kriteria  ketuntasan minimal  (KKM)
mata pelajaran pendidikan jasmani.

4. Hasil penelitian dapat membantu pihak SDN Se-Kabupaten Jombang
dan  intansi  yang  terkait  dalam  mendata  dan  mengidentifikasi
keberadaan, dan kondisi sarana dan prasarana pendidikan jasmani di
SD  Negeri  se-Kecamatan  Kabuh Kabupaten  Jombang untuk
mengatasi  keberadaan  sarana  dan  prasarana  yang  belum  lengkap
keberadaannya dan untuk lebih menjaga dan merawat kondisi dari
sarana dan prasarana pendidikan jasmani yang sudah ada agar tetap
dalam kondisi baik.
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